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BAB V 

SIMPULAN 
A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis 

mengenai kajian implementasi tasawuf pada Jamaah Ahmadiah 

Dukuh Pandak Desa Colo menghasikan beberapa temuan bahwa :  

1. Pandangan tasawuf  jamaah Ahmadiah di Dukuh Pandak Desa 

Colo terdapat terdapat dua pendapat yaitu pendapat dari 

golongan Ahmadiah sendiri dan pendapat dari non Ahmadiah 

(Mayoritas Nahdlotul Ulama), pandangan dari golongan 

Ahmadiah sendiri menyatakan, adanya tasawuf  Ahmadiah 

pada dasarnya dibagi dua bagian yaitu dalam praktek 

beribadah atau pendekatan diri kepada Allah SWT dan   

ibadah sosial, dimana tasawuf tersebut memiliki pedoman atau 

tatacara tersendiri dalam bertasawuf. sedangkan Pandangan 

tasawuf masyarakat Ahmadiah dari golongan non Ahmadiah 

(NU) menyatakan agak berbeda tentang pandangan tasawuf 

Ahmadiah  yaitu mereka berpendapat penamaan tasawuf bagi 

mereka itu hanya sebatas lahiriah dan bersifat umum tapi 

secara hakikat belum memnuhi kriteria tasawuf atau 

komposisi tarekat yaitu bermasalah dalam Mursyid, Sanad, 

tatacara bertarekat yang tidak tersambung pada Rasulullah 

SAW. Begitu juga dengan konsep kenabian itu juga menjadi 

masalah dalam tersambungnya tarekat mereka pada 

Rasulullah SAW. 

2. Implementasi tasawuf jamaah Ahmadiah di Dukuh Pandak 

Desa Colo dibagi menjadi dua bagian yaitu ibadah yang 

berhubungan dengan Allah (Mahdhoh) seperti Sholat, puasa, 

membaca Al Quran, zikir, dan lain sebagainya. Ibadah 

tersebut diamalkan dengan penuh penghayatan, sehingga 

masuk kedalam hati tidak hanya di lisan. Sedangkan  Aurad 

atau dzikir yang di pakai jamaah Ahmadiah dalam bertasawuf 

adalah  istighfar 3x, tasbih 33x, tahmid 33x, takbir 33x dan 

tahlil 33x. aurad tersebut wajib dibaca setelah selesai sholat 

wajib, dan setelah sholat tahajud dimana sholat tahajud dalm 

tasawuf ahmadiah bukanlah sunnah, tapi sudah keharusan. 

Dalam ibadah sosial praktek tasawuf ahmadiah lebih 

ditekankan kepada mujahadah dan akhlak, bagaimana cara 

melawan hawa nafsu, bagaimana berbuat baik kepada sesama, 

bersikap jujur, istiqamah dan lain-lain dimana praktek tersebut 
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didasarkan pada lima konsep yaitu, pertama, Mendalami 

keadaan thabi‟I (karakter), akhlaki, dan rohani manusia, 

disertai cara perbaikan  akhlak. Kedua, Tafakur keadaan 

manusia sesudah mati sehingga melahirkan akhlak-akhlak 

yang baik dan ibadah yang benar. Ketiga, Bermakrifat degan 

cara merenungi tujuan sebenarnya manusia hidup. Keempat,  

Mengetahui apa dampak amal perbuatan manusia di dunia dan 

di akhirat. Kelima,  menempuh dengan Sarana-sarana atau 

jalan untuk mendapatkan ilmu Makrifat. Lima konsep tersebut 

ditempuh agar manusia bisa mendapatkan kedudukan yang 

dekat dengan Allah SWT. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penulis dapat di peroleh 

dari data penelitian tentang konsep Ahmadiah di Desa Colo. 

Penulis dapat mengajukan saran-saran yang mungkin bermanfaat 

untuk kemaslahatan : 

1. Kita harus saling menghormati, meskipun banyak perbedaan 

supaya tercapai kerukunan dalam intern beragama. 

2. Kami sebagai penulis tidak bermaksud untuk mencari 

kebenaran atau kesalahan dalam suatu golongan atau 

organisasi, tetapi sebagai khasanah keilmuan dalam agama 

islam. 

3. Kami sebagai penulis menyarankan untuk tidak bersikap 

radikal dalam suatu aliran, agar tercapai kebaikan bersama. 

 

C. Penutup  

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan semesta alam pemberi kehidupan 

serta pencipta kematian, yang telah melimpahkan rahmat 

keberkahan, fadhol, hidayah, serta inayah-Nya kepada diri 

penulis. Beribu-ribu sholawat serta salam penulis haturkan 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang menjadi 

uswatun khasanah sepanjang masa, semoga di yaumil qiyamah 

nanti kita mendapatkan syafa‟at beliau serta diakui sebagai umat 

beliau, dan dikumpulkan bersama beliau di yaumil qiyamah. 

Hanya dengan pertolongan Allah penulis mampu menyelesaikan 

skripsi dengan judul “Tasawuf Pada Masyarakat Ahmadiyah Di 

Dukuh Pandak Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus” 

Begitu pula penulis menyadari dengan penuh kesadaran 

bahwa skripsi ini masih sangat banyak kekurangan dan amat 
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sangat jauh dari kesmpurnaan, hal ini disebabkan karena 

minimnya dan keterbatasan pengetahuan penulis, kemampuan 

dari segi pengalaman. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati 

dan menadah berkah serta mengharapkan ridlo Allah, penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang bermanfaat dan membangun 

dari semua pihak yang rupawan dan budiman terutama kepada 

pembaca, demi kemanfaatan dan keberkahan skripsi ini. 

Tiada habis kata untuk melukiskan rasa syukur penulis 

kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memenuhi perasaan 

hati penulis dengan hidayahNya. Akhir kata semoga Tuhan Yang 

Maha Esa senantiasa melimpahkan dan menambahkan Rahmat 

dan Hidayah-Nya kepada para hamba-hambaNya yang sholih dan 

semoga skripsi ini mendapat keberkahan fadhal serta keridloan 

dari Tuhan Yang Maha Esa. Amin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




